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	Finding out how projection media affects students' motivation to learn in Religious Education in Islam (PAI) classes at SMP Negeri 1 Tapa, Bone Bolango Regency, is the primary goal of this study.quantitative approach was employed using simple linear regression analysis. The research sample consisted of 68 eighth-grade students selected through probability sampling based on the Slovin formula. The study's questionnaire was developed using indicators of projector media usage and learning motivation. The results revealed a significant influence of projector media use on students’ gaining knowledge motivation, at a 0.000 significance level (p < 0.05) and a coefficient of determination (R²) of 0.312. This suggests that the use of projector media contributed 31.2% to the increase in students’ learning motivation. These findings support previous studies and theoretical perspectives suggesting that visual media, such as projectors, enhance students' attention, interest, and engagement during the learning process. Therefore, projector media is recommended as an effective instructional strategy help boost pupils' enthusiasm for learning, particularly in Religious Education in Islam.
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	ABSTRAK
	

	Penelitian ini bertujuan  untuk menentukan dampaknya  penggunaan media proyektor  Antusiasme Anak-anak  SMP Negeri Tapa 1 Kabupaten Bone Bolango Belajar di Kelas Pendidikan Agama Islam (PAI) . Metode  digunakan adalah pendekatan  kuantitatif menggunakan metode dasar untuk analisis regresi linier sederhana.  Sampel penelitian berjumlah 68  Siswa Kelas VIII yang dipilih dengan menggunakan metode  probability sampling berdasarkan rumus Slovin.  Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah angket yang disusun  menurut indikator  penggunaan media proyektor dan motivasi belajar.  Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi secara signifikan oleh penggunaan media proyeksi, dengan nilai  signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,312. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media proyektor berkontribusi sebesar 31,2% terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Temuan ini memperkuat pendapat dan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media visual seperti proyektor mampu meningkatkan perhatian, minat, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, media proyektor direkomendasikan sebagai salah satu metode paling sukses untuk meningkatkan motivasi belajar, khususnya dalam mata pelajaran PAI.
Kata Kunci: Media Proyektor_1;  Motivasi Belajar_2;  Pendidikan Agama Islam_3;  Pembelajaran Interaktif_4.
This is an open-access article under the CC–BY-SA license.   
	

	
	


Pendahuluan
Belajar adalah suatu prosedur melakukan sesuatu yang menyebabkan perilaku seseorang berubah dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan dan dari ketidaktahuan menjadi pemahaman sebagai hasil interaksi mereka dengan lingkungan sekitar. Proses di mana individu mengubah perilaku umum mereka sebagai hasil dari pertemuan mereka dengan lingkungan dikenal sebagai pembelajaran sekitar..

Bambang, di sisi lain menegaskan bahwa belajar merupakan proses yang rumit dan berlangsung seumur hidup yang dialami setiap orang. Gagasan belajar adalah usaha atau proses mengubah perilaku seseorang sebagai hasil interaksi siswa dengan berbagai elemen pembelajaran di lingkungannya..

Proses belajar mengajar melibatkan komunikasi. Proses belajar mengajar biasanya memakan waktu yang sangat sedikit, dan menentukan strategi terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran membutuhkan pendekatan yang unik. Kurangnya antusiasme, kurangnya minat, dan faktor-faktor lainnya sering membuat metode pengajaran dan pembelajaran menjadi tidak produktif dan tidak efisien..

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemilihan bahan ajar yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Tujuan media dalam pendidikan adalah agar pesan pembelajaran lebih mudah diserap, membantu penyimpanan jangka panjang (ingatan), dan dapat digunakan di waktu dan konteks yang berbeda..

Media pembelajaran harus dapat meningkatkan motivasi siswa, menurut Rusman dkk., yang juga menyatakan bahwa tujuan penggunaan media adalah untuk menarik minat siswa. Media tidak hanya harus menawarkan rangsangan baru tetapi juga membantu siswa mengingat materi yang telah diajarkan sebelumnya. Ada lima jenis media yang digunakan dalam pendidikan: visual, audio, dan audio-visual. Media LCD merupakan salah satu dari tiga bentuk media yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar..

Membuat konsep abstrak jadi nyata, membawa benda-benda yang sulit dijangkau ke dalam kelas, memajang benda-benda yang tidak terlihat oleh mata manusia, memperhatikan gerakan yang terlalu cepat, memungkinkan konsistensi dalam persepsi dan pengamatan untuk pengalaman pendidikan, meningkatkan dorongan dan antusiasme siswa untuk belajar, dan konsisten menyajikan informasi pembelajaran hanyalah beberapa cara media LCD/proyektor memiliki dampak signifikan pada proses pembelajaran..

Berdasarkan hasil observasi awal masih kurang pemanfaatan media projector, sehingga mengakibatkan motivasi dan hasil belajar pun rendah. Pembelajaran menitik beratkan pada peserta didik, masih banyak peserta yang belum aktif untuk Setelah memperoleh materi pembelajaran, mereka hendaknya menanyakan, membenarkan, dan membagikan apa yang telah mereka pelajari., seperti yang saya temui di SMP Negeri 1 Tapa, bahwa penggunaan media projektor ini belum sepenuhnya di gunakan sepanjang proses pengajaran dan pembelajaran dan  itu masih ada peserta didik menceritakan kisah, tidak tertarik, mengganggu teman saat belajar bahkan ada juga yang mengantuk. Hanya beberapa sepanjang prosedur, hanya siswa yang terlibat belajar mengajar berlangsung. Kemudian, Proses pembelajaran hanya terfokus pada guru karena siswa tidak akan bertanya jika guru tidak bertanya..

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang biasanya menggunakan statistik untuk analisis. Penelitian terstruktur yang mengkuantifikasi data untuk generalisasi dikenal sebagai penelitian kuantitatif..
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tapa, yang berlokasi di provinsi Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango, Kecamatan Bulango Timur, Desa Popodu, penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner penelitian. Strategi metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi dokumentasi dan metode survei. Metode Menganalisis data dengan uji hipotesis dan prasyarat.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dampaknya penggunaan media projector tentang keinginan Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran bagi siswa di SMP Negeri 1 Tapa. Contoh dari penelitian ini berjumlah 68 siswa kelas VIII diekstraksi dari populasi sebanyak 208 Siswa menerapkan strategi probability sampling melalui rumus slovin.
Intrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Suluruh item menunjukkan nilai Item-Total Correlation Adjusted > 0,30, sehingga valid. Nilai Alpha Cronbach untuk kedua variabel juga > 0,70, menunjukkan abhwa instrument reliabel.
Uji asumsi klasik juga telah dilaksanakan. Data terdistribusi secara teratur, menurut hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas menunjukkan tidak ada gejala penyimpangan sehingga data layak dianalisis lebih lanjut.

Selanjutnya, sebuah studi dasar regresi linier mengungkapkan bahwa media projector memiliki dampak yang menguntungkan terhadap motivasi belajar. Nilai dignifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan pengaruh itu tersebut penting.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

	Variabel Independen
	Koefisien Regresi
	t-hitung
	Sig. (p)

	Media Projector
	β = 0,456
	5,784
	0,000

	Konstanta
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 = 23,187
	-
	-


Koefisien determinasi (R²) mewakili 31,2% variabel, dengan 0,312 motivasi belajar dapat dijelaskan oleh penggunaan media proyektor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media proyektor dampak besar pada peningkatan motivasi mahasiswa yang terdaftar dalam mata kuliah terkait Pendidikan Agama Islam. Hal ini sesuai dengan pandangan Azhar Arsyad yang menyatakan materi pendidikan itu seperti proyektor dapat menjelaskan bagaimana pesan disajikan dan merangsang perhatian siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Secara teoritis, media visual seperti LCD proyektor mampu menghadirkan tampilan materi secara konkret, interaktif, dan menarik. Siswa akan lebih mudah memahami gagasan dengan cara ini disampaikan pengajar. Penggunaan teknologi dalam memperoleh pengetahuan ini juga sejalan dengan pendekatan konstruktivis yang menekankan pentingnya visualisasi dalam membangun pengetahuan.

Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya oleh Ratnah, yang menunjukkan bahwa Di SMK Negeri 1 Pinrang penggunaan media LCD semakin berkembang, semangat siswa terhadap pendidikan.
 Temuan serupa juga dilaporkan oleh Liberti yang meneliti siswa SMP Nurul Iman Palembang, serta oleh Nurul Afiqah di Galangan Kapal IV, SD Inpres, yang mana keduanya menyimpulkan bahwa media proyektor berdampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan peserta didik.

Pengaruh media proyektor dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada pada penyampaian isi secara visual, tetapi juga dalam menumbuhkan lingkungan belajar yang nyaman, mendorong partisipasi aktif, serta membentuk interaksi guru-siswa yang lebih dinamis. Dengan bantuan audio, animasi, dan visualisasi, proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan kontekstual.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,312 mengindikasikan bahwa masih terdapat 68,8% faktor lain yang memengaruhi motivasi belajar, seperti lingkungan keluarga, metode pengajaran, atau faktor pribadi para siswa itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk riset variabel-variabel lain secara lebih komprehensif.

Simpulan

Temuan hasil analisis data dan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media proyektor berpengaruh secara signifikan tentang keinginan siswa dalam mengikuti pelajaran SMP Negeri 1 Tapa menawarkan mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan hasil analisis regresi, penggunaan media proyektor memberikan kontribusi positif sebesar 31,2% terhadap hasil belajar peningkatan motivasi pembelajaran siswa, dengan tingkat signifikansi yang sangat tinggi (p < 0,05).

Media proyektor, melalui penggunaan laptop, slide presentasi, audio, dan animasi visual, terbukti efektif dalam membangun lingkungan belajar yang lebih baik interaktif, menarik, dan memfasilitasi pemahaman murid terhadap materi. Murid tumbuh lebih banyak fokus, energik, dan termotivasi selanjutnya proses memperoleh pengetahuan. Temuan hal ini sejalan dengan filosofi pendidikan kontemporer yang memprioritaskan pentingnya visualisasi dan teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.

Oleh karena itu, dapat disarankan bahwa penggunaan media proyeksi merupakan teknik pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan minat belajar siswa, khususnya pada bidang yang memiliki konten abstrak seperti Pendidikan Agama Islam. Namun, karena masih terdapat unsur-unsur tambahan di luar cakupan penelitian ini yang juga memengaruhi motivasi belajar, maka perlu dilakukan studi lanjutan untuk menggali pengaruh variabel lainnya secara lebih menyeluruh.
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